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MOTTO 
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ABSTRAK 

Paduan Fe-Al-Si merupakan besi tuang paduan yang memiliki sifat 

fleksibilitas dalam penggunaan dan sifat mekanik luas yang dapat diterima pada 

desain-desain konstruksi. Banyak aplikasi mensyaratkan ketangguhan dan 

ketahanan aus tinggi serta menuntut ketahanan austenitic besi tuang paduan 

Alumunium, sehingga perlu dipelajari pengaruh paduan Al terhadap sifat mekanik 

besi tuang kelabu. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan 

Aluminium pada besi tuang kelabu terhadap struktur mikro, ketangguhan, dan 

ketahanan aus.. Proses yang dilakukan yaitu pengecoran logam besi tuang kelabu 

kemudian di dilakukan penambahan paduan Alumunium sebesar 2,5%, 5% dan 

7%, dengan masing-masing kadar Silikon 1%. Pengujian yang dilakukan adalah 

uji struktur mikro menggunakan mikroskop optik, uji ketangguhan menggunakan 

metode Impak dan uji ketahanan aus menggunakan metode Ogoshi. 

 Hasil pengujian kmposisi kmia menunjukkan penambahan unsur Al yang 

semula ditargetkan 2,5% menghasilkan 2,04%, sedangkan yang ditargetkan 5% 

hanya menghasilkan 1,16%, dan yang ditargetkan 7% menghasilkan 2,62% yang 

disebabkan proses pencampuran Al tidak sempurna. Struktur mikro menunjukkan 

bahwa Paduan Fe-Al-Si terdiri atas matriks ferit, grafit dan perlit. Hasil uji impak 

Paduan Fe-Al-Si menunjukan nilai tertinggi sebesar 0,055 joule/mm2 pada paduan 

Aluminium 2,04%. Sedangkan hasil uji keausan nilai tertinggi sebesar 1,55 x 10-7 

mm2/kg pada kadar Aluminium sebesar 2,04%. 

Kata Kunci : Paduan Fe-Al-Si, pengecoran, struktur mikro, ketangguhan, dan 

ketahanan aus. 

  




